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ABSTRAK  

World Health Organization (WHO)  melaporkan bahwa 40% wanita hamil di seluruh dunia menderita 

anemia pada tahun 2021. Indeks Massa Tubuh (IMT) prakehamilan dan Lingkar Lengan Atas (LILA) 

yang abnormal merupakan faktor resiko anemia masa kehamilan.Tujuan penelitian untuk menganalisis 

hubungan IMT prakehamilan dan lila dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 

ikur koto kota padang tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain 

cross sectional. Sampel penelitian adalah ibu hamil yang berjumlah 85 orang. Teknik pengambilan sampel 

accidental sampling. Analisa data menggunakan uji chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara IMT prakehamilan dengan kejadian anemia  ( p = 0,000 ) dan  terdapat 

hubungan antara LILA dengan kejadian anemia( p = 0,000 )Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan antara IMT prakehamilan dan LILA dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

Kata kunci :Anemia; IMT; LILA 

 

ABSTRACT  

 

The World Health Organization (WHO) reports that 40% of pregnant women worldwide suffer from 

anemia in 2021. Abnormal pre-pregnancy Body Mass Index (BMI) and Upper Arm Circumference 

(MUAC) are risk factors for anemia during pregnancy. The purpose of this study was to analyze the 

relationship between pre-pregnancy BMI and MUAC with the incidence of anemia in pregnant women in 

the Ikur Koto Health Center work area, Padang City in 2022. This study is a descriptive analytical study 

with a cross-sectional design. The research sample was 85 pregnant women. The sampling technique was 

accidental sampling. Data analysis used the chi-square test. The results of this study indicate that there is 

a relationship between pre-pregnancy BMI and the incidence of anemia (p = 0.000) and there is a 

relationship between MUAC and the incidence of anemia (p = 0.000). The conclusion of this study is that 

there is a relationship between pre-pregnancy BMI and MUAC with the incidence of anemia in pregnant 

women.  

Keywords : Anemia; BMI; MUAC 
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PENDAHULUAN  

Anemia adalah suatu kondisi medis 

dimana jumlah sel darah merah atau hemoglobin 

kurang dari normal. Pada wanita usia subur Hb < 

12,0 g/dl dikatakan anemia, sedangkan pada ibu 

hamil dikatakan anemia bila Hb < 11,0 g/dl. 

Anemia kehamilan merupakan peningkatan 

kadar cairan plasma selama kehamilan yang 

dapat mengencerkan darah (hemodilusi). 

Anemia kehamilan yang paling sering dijumpai 

adalah anemia defisiensi besi (Wibowo, Irwinda 

and Hiksas, 2021). 

World Health Organization (WHO)  

melaporkan bahwa 40% wanita hamil di seluruh 

dunia menderita anemia pada tahun 2021. 

Prevalensi anemia pada ibu hamil di Asia juga 

cukup tinggi mencapai 48,2%, dimana Asia 

menempati urutan kedua setelah Afrika. Begitu 

juga di Indonesia, prevalensi anemia pada ibu 

hamil sebesar 24,5 % pada tahun 2021 (WHO, 

2021). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Kota Padang Tahun 2021 kasus anemia pada ibu 

hamil di Kota Padang selama tahun 2021 yaitu 

terdapat 8,1% ibu hamil yang mengalami 

anemia. Dari data Puskesmas di Kota Padang, 

Puskesmas Ikur Koto merupakan puskesmas 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan 

urutan tertinggi yaitu sebanyak 18,2%.  (Dinas 

Kesehatan Kota Padang, 2022). 
Anemia kehamilan menimbulkan 

dampak serius bagi ibu dan janin. Anemia 

meningkatkan resiko komplikasi seperti gagal 

jantung pada ibu, hambatan pertumbuhan janin, 

berat badan lahir rendah, prematuritas, bahkan 

kematian meningkat tajam. Selain itu, anemia 

juga berpotensi menyebabkan keguguran, 

persalinan lama, perdarahan dan infeksi. Lebih 

jauh lagi, anemia kehamilan dapat meningkatkan 

kejadian stunting  di masa mendatang (Kinyoki 

et al., 2021) 

Indeks Massa Tubuh (IMT) yang 

abnormal menjadi salah satu faktor resiko 

anemia.  Menurut penelitian Kamaruddin (2019) 

IMT yang kurang berarti status gizi ibu hamil 

pun mengalami penurunan, berdasarkan teori 

yang ada bahwa status gizi yang kurang dapat 

menyebabkan kadar sel darah merah dalam 

tubuh menurun sehingga dapat menyebabkan 

anemia pada ibu hamil (Kamaruddin et al., 

2019) Menurut penelitian Pasalina (2019),  

overweight dan obesitas juga berkaitan dengan 

anemia. Overweight dan obesitas berkaitan 

dengan anemia karena penimbunan lemak di 

jaringan adiposa. Penimbunan lemak ini dapat 

meningkatkankadar hormon hepsidin, yang 

dikenal sebagai regulator homeostasis besi 

sistemik.  Peningkatan hepsidin ini dapat  dapat 

menurunkan absorbsi dan transportasi besi 

(Pasalina, Jurnalis and Ariadi, 2019). 

Lingkar Lengan Atas (LILA) juga 

menjadi faktor determinan yang berkontribusi 

terhadap kejadian anemia. Penelitian Lestari dan 

Saputro ( 2022 ) menemukan ada hubungan 

yang signifikan antara LILA dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil trimester III (Lestari and 

Saputro, 2022). LILA menggambarkan status 

gizi ibu hamil dan untuk mengetahui resiko 

kurang energi kronis atau gizi kurang. Deteksi 

KEK dengan ukuran LILA yang rendah 

mencerminkan kekurangan energi dan protein 

dalam intake makanan sehari hari yang biasanya 

diiringi juga dengan kekurangan zat gizi lain, 

diantaranya zat besi. Kehamilan menyebabkan 

meningkatnya metabolisme energi, karena itu 

kebutuhan energi dan gizi lainnya meningkat 

selama kehamilan terutama peningkatan 

kebutuhan zat besi (Sanitya Dharma, 2019)  

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

hubungan IMT prakehamilan dan LILA dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Ikur Koto Kota Padang Tahun 2022.  
 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dan bersifat deskriptif analitik dengan 

desain  cross sectional. Penelitian ini  dilakukan 

di Puskesmas Ikur Koto Kota Padang dari bulan  

Maret hingga Juni Tahun 2022. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil yang 
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berada di wilayah kerja Puskesmas Ikur Koto 

pada bulan Maret hingga Juni Tahun 2022. 

Sampel berjumlah 85 orang yang diambil dengan 

teknik accidental sampling. Kriteria eksklusi 

yaitu Ibu dengan penyakit ginjal, penyakit 

malaria, penyakit keganasan dan penyakit infeksi 

(kecacingan, tuberklosis, infeksi yang 

menyebabkan gangguan penyerapan usus halus). 

Pengumpulan data menggunakan data sekunder 

dari buku KIA yang meliputi status anemia 

berdasarkan kadar hemoglobin saat kunjungan 

pertama, IMT prakehamilan dan LILA ibu saat 

kunjungan pertama kehamilan. Hasil ukur untuk 

kejadian anemia yaitu anemia ( Hb < 11 gr/dl) 

dan non anemia ( Hb ≥ 11gr/dl) Hasil ukur untuk 

IMT meliputi kurang (<18,5) , normal (18,5 - 

24,9), berlebih (25,0 – 29,9 ) dan obesitas ( > 

30,0).Hasilukur untuk LILA yaitu KEK (< 23,5 

cm) dan non KEK ( ≥ 23,5 cm). Data dianalisis 

secara statistik dengan uji Chi-Square. Penyajian 

data secara univariat dan bivariat. 

HASIL  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Anemia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ikur Koto Kota Padang Tahun 2022 

Kejadian Anemia f % 

Anemia 23 27,1 

Non Anemia 62 72,9 

Total 85 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian kecil responden (27,1%) mengalami anemia.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Indeks Massa Tubuh Wilayah Kerja 

Puskesmas Ikur Koto Kota Padang Tahun 2022 

IMT f % 

Kurang 20 23,6 

Normal 23 27,0 

Berlebih 22 25,8 

Obesitas 20 23,6 

Total 85 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kurang dari 

separuh responden memiliki IMT berlebih 

(25,8%). Selain itu, juga terdapat sebagian kecil 

responden yang memiliki IMT gizi kurang 

(23,6%) dan sebagian kecil yang memiliki IMT 

obesitas (23,6%) 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lingkar Lengan Atas di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ikur Koto Kota Padang Tahun 2022 

LILA f % 

KEK 19 22,4 

Non KEK 66 77,6 

Total 85 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian kecil responden (22,4%) mengalami KEK.  
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Tabel 4 Hubungan IMT Prakehamilan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang Tahun 2022 

Variabel Kejadian Anemia 

LILA Anemia Non Anemia Total P 

 f % f % f %  

Kurang 16 69,6 4 6,4 20 23,5 0,000 

Normal 3 13 20 32,3 23 27,1  

Berlebih 2 8,7 20 32,3 22 25,9  

Obesitas 2 8,7 18 29 20 23,5  

Total 23 100 62 100 85 100  

Tabel 4 menunjukkan bahwa kejadian 

anemia lebih banyak terjadi pada ibu hamil yang 

memiliki IMT gizi kurung (69,6%) dibandingkan 

dengan ibu yang memiliki IMT normal (13%), 

IMT gizi berlebih (8,7%), dan obesitas (8,7%).  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara IMT pra kehamilan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil. ( p = < 0,05 ) 

 

Tabel 5 Hubungan LILA dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah  Kerja Puskesmas 

Ikur Koto Kota Padang Tahun 2022 

Variabel Kejadian Anemia 

LILA Anemia Non Anemia Total p 

 f % f % f %  

KEK 13 56.5 6 9,6 19 22,4 0,000 

Non KEK 10 43,5 56 90,4 66 77,6  

Total 23 100 62 100 85 100  

Tabel 5 menunjukkan bahwa kejadian 

anemia lebih banyak terjadi pada ibu yang 

mengalami kekurangan energi kronis (56,5%) 

dibandingkan dengan ibu yang tidak kekurangan 

energi kronis (43,5%). Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

LILA dengan kejadian anemia pada ibu hamil. ( 

p = < 0,05 ) 
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kejadian anemia lebih banyak terjadi pada ibu 

hamil yang memiliki IMT kurang dibandingkan 

dengan ibu yang memiliki IMT normal, berlebih, 

dan obesitas. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara IMT pra 

kehamilan dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Fauzan (2022) yang menemukan bahwa anemia 

lebih banyak dialami oleh ibu dengan IMT 

kurang dan juga ditemukan terdapat hubungan 

yang signifikan antara IMT dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil (Rizki Fauzan et al., 

2022) Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kamaruddin (2019) yang menyatakan IMT 

berhubungan dengan kejadian anemia. IMT yang 

kurang berarti status gizi ibu hamil pun 

mengalami penurunan, berdasarkan teori yang 

ada bahwa status gizi yang kurang dapat 

menyebabkan kadar sel darah merah dalam 
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tubuh menurun sehingga dapat menyebabkan 

anemia pada ibu hamil (Kamaruddin et al., 

2019) 

Penelitian ini berbeda dengan  penelitian 

Pasalina (2019) bahwa anemia lebih 

banyakditemukan pada wanita dengan IMT 

berlebih dan obesitas. Overweight dan obesitas 

berkaitan dengan anemia karena penimbunan 

lemak di jaringan adiposa. Penimbunan lemak 

ini yang dapat menurunkan penyerapan zat dan 

transportasi besi.  (Pasalina, Jurnalis and Ariadi, 

2019) 

Pada wanita kurus, asupan makronutrien 

dan mikronutriennya tidak adekuat, termasuk 

protein, zat besi dan mikronutrienlainnya yang 

berperan dalammetabolisme besi. Defisiensi 

protein akan meyebabkan transportasi besi 

terganggu dan meningkatkan resiko infeksi. 

Asupan zat besi, asam folat, vitamin C, vitamin 

B12, vitamin A, zinc dan tembaga menyebabkan 

terjadinya gangguan metabolisme dan 

homeostasis besi, sehingga terganggunya proses 

eritropoiesis dan pembentukan hemoglobin 

(Sukarno and Adrian, 2016; Sumarmi et al., 

2016; Pasalina, Jurnalis and Ariadi, 2019) 

Obesitas juga terkait dengan anemia 

karena penimbunan lemak di jaringan adiposa 

yang memicu peningkatan ekspresi sitokin 

proinflamatory.  Ekspresi sitokin proinflamatory, 

termasuk Interleukin-6 (IL-6) dan Tumor 

Necrosis Factor-α (TNF-α), berkorelasi dengan 

inflamasi kronik yang terjadi pada orang yang 

obesitas. Ini adalah sitokin proinflamatori yang 

merangsang pelepasan hepsidin dari jaringan 

adiposa dan hati. Hepsidin yang tinggi akan 

menghentikan kerja ferroportin. Hal ini akan 

menghambat penyerapan besi di enterosit dan 

pelepasan besi di makrofag retikuloendotelial. 

Akibatnya, hipoferremia terjadi dan metabolisme 

besi terganggu, yang menyebabkan anemia (sal 

et al., 2018). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kejadian anemia lebih banyak terjadi pada 

ibu yang mengalami KEK dibandingkan dengan 

ibu yang tidak KEK dan terdapat hubungan 

antara LILA dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Lestari dan Saputro ( 2022 ) yang menemukan 

ada hubungan yang signifikan antara LILA 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester 

III (Lestari and Saputro, 2022). Penelitian Sinaga 

(2019) menemukan bahwa ibu hamil dengan 

LILA <23,5cm memiliki kemungkinan lebih 

besar mengalami anemia yaitu 1,684 kali 

dibandingkan ibu hamil dengan LILA >23,5 

(Sinaga and Hasanah, 2019). 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh 

(Mutiarasari,  2019)  menemukan terdapat 

hubungan status gizi dengan kejadian anemia, 

dimana ibu hamil non KEK cenderung berisiko 

tidak anemia sebanyak 6,5 kali dibandingkan ibu 

KEK (Mutiarasari, 2019). LILA yang kurang 

menggambarkan status gizi ibu hamil yang 

kurang. Ukuran LILA yang rendah 

mencerminkan kekurangan energi dan protein 

dalam intake makanan sehari hari yang biasanya 

diiringi juga dengan kekurangan zat gizi lain, 

diantaranya zat besi. Kehamilan menyebabkan 

meningkatnya metabolisme energi, karena itu 

kebutuhan energi dan gizi lainnya meningkat 

selama kehamilan terutama peningkatan 

kebutuhan zat besi (Sanitya Dharma, 2019)  
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan penelitian ini adalah 

Terdapat hubungan antara IMT prakehamilan 

dan LILA dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil di wilayah Kerja Puskesmas Ikur Koto 

Kota Padang Tahun 2022. Saran berdasarkan 

hasil penelitian yang ditemukan yaitu sebaiknya 

dilakukan upaya preventif dan promontif anemia 

pada kehamilan melalui skrining IMT dan LILA 

prakehamilan serta upaya perbaikan status gizi 

prakehamilan. 
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